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Salah satu penyakit yang tampak menonjol dan muncul belakangan adalah leptospirosis karena cukup
menggemparkan dengan ditemukarmya cukup banyak penderita yang meninggal. Penyakit ini disebarkan
oleh tikus yaitu melalui urine yang dikeluarkan tikus. Dalam kondisi banjir, tikus-tikus mencari habitat baru
dengan cara'ikut mengungsi' bersama-sama dengan penduduk. Tikus-tikus yang mengandung bibit penyakit
leptospirosis (yaitu bakteri Leptospirae} akan menularkari bibit penyakit kepada manusia.

Penelitian dilakukan menggunakan metode eksplorasi wilayah persebaran kasus leptospirosis dengan
menggunakan pendekatan analisis spasial yang mencakup pola spasial untuk menggam barkan sebaran
kasus |leptospirosis menurut tempat yang disajikan dalam peta. Dan juga proses spasial untuk
menggambarkan variabel serta hubungan antar variabel dengan uji statistik menggunakan kai kuadrat dan
korelasi.

Hasil penelitian didapatkan angka kesakitan leptospirosis di Provinsi DK Jakarta tahun 2007 adalah 1,9 per
100.000 penduduk, dengan angka kematian (CFR) 5,71%. Dari hasil uji kai kuadrat didapatkan nilai
OR=5,238 (95% Cl:2,141-12,817) artinya pada kelurahan yang mengalami banjir mempunyai peluang untuk
terkena kasus leptospirosis. Dari sebaran kasus yang terlihat pada peta ditemukan wilayah kotamadya
Jakarta Barat dari 56 kelurahan yang ada sebanyak 32 kelurahan terkena kasus leptopsirosis (57,1%), dan 50
wilayah kelurahan terkena banjir (89,3%). Berdasarkan uji korelasi dapat dinyatakan ada hubungan yang
bermakna antara ketinggian air tergenang lama air genangan, kerapatan jaringan sungai dan kerapatan
perrnukiman di Provinsi DKI Jakarta dengan terjadinya kasus |eptospirosis.

Adanya kecenderungan kasus leptospirosis tinggi pada suatu wilayah yang terkena banjir. Untuk mencegah
wabah leptospirosis perlu kewaspadaan dini baik pada pengelola program mapun pada masyarakat umurn
dengan penyuluhan melalui media serta pengetahuan tentang akibat banjir dan penyakit yang mungkin
ditimbulkan sehingga angka kesakitan leptospirosis dapat ditekan.

...... One of the disease seem so important recently is leptospiroses since quite a number of patience died..
This disease.is caused by mouse through its urine. In aflood condition mice are seeking a new habitat by
"migration” following the inhabitant. Mice carrying leptospiroses disease (L eptospirae bactery) will spread
the diseases to human.

Examination which is carried out using the spreading area of leptospiroses cases. It used an special analysis
approach which show the leptospiroses case of spreading out according to local case as shown in the map.
The special process to inform the variables and the interconnection of variables using statistical examination
of kai square and correlation.

The examination result of leptospirosesin DKI Province of the year 2007 is 1,9 per 100.000 inhabitants,
with adying rate (CFR) of 5.71%. From the kai square it isfound an OR=5,238 (95% CI : 2,141 - 12,807)
this means that a sub district which is flooded will leave to get |eptospiroses case. From the spreading case,
which is shown on the map of West Jakarta District of 56 existing sub district of 32 sub district is caused by
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leptospiroses (57,1%) and 50 sub district is flooded (89,3%). Based on correlation examination, can be
shown that there is a meaningful correlation between the water height, duration of flood, density of networks
and density of population in DKI Province with the case of | eptospiroses.

The existence of high leptospiroses case in aflooded areaIn order to prevent laptospiroses used an early
warning to the common society by advocation through media and also knowledge on the result of flooded
and disease which may arise in order to step down the | eptospiroses.



